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Abstrak

Permasalahan kesehatan reproduksi (tiga resiko ancaman dasar Kes. Reep/TRIAd KRR)
merupakan hal yang rentan dan sering dialami oleh remaja. Hasil SDKI (2017) menunjukkan 59%
remaja wanita dan 74% remaja pria melaporkan mulai berhubungan seksual pertama kali pada umur 15-
19 tahun, dengan persentase tertinggi pada umur 17 tahun (19%), baik pria maupun wanita. Penambahan
jumlah infeksi HIV pada penduduk berusia 15-19 tahun di Indonesia tahun 2017 telah mencapai 1.729
kasus. Kemudian angka penyalahgunaan narkoba di kalangan pelajar di tahun 2018 (dari 13 ibukota
provinsi di Indonesia) mencapai 2,29 juta remaja. Oleh karena itu peran orang tua dalam mendidik anak
dan mendorong anak agar mencapai kehidupan yang lebih layak

Penelitian ini merupakan survey analitik dg desain cross sectional. Tehnik sampling
menggunakan proportionate stratified dg jumlah sampel 44 responden. Penelitian dilakukan di
SMKS Keluarga Bunda Jambi analisis data menggunakan Rank Spearman.

Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan pengetahuan dengan sikap pencegahan TRIAD KRR
(nilai p value 0,000 <0.05), sedangkan peran orang tua dengan sikap pencegahan terhadap TRIAD KRR
nilai p value 0,668 (p>0.05). Oleh karena itu dapat di simpulkan bahwa ada hubungan antara pengetahuan
dan sikap terhadap pencegaha TRIAD KRR pada remaja, dan tidak ada hubungan antara peran orang tua

terhadap pencegaha TRIAD KRR pada remaja.
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THE RELATIONSHIP OF ADOLESCENT KNOWLEDGE AND THE ROLE
OF PARENTS WITH THE PREVENTION ATTITUDE OF THE KRR TRIAD IN
SMKS KELUARGA BUNDA JAMBI

Abstract

Reproductive health problems (three basic risks of Kes. Reep/TRIAd KRR) are something
that teenagers are vulnerable to and often experience. The results of the IDHS (2017) show that
59% of female adolescents and 74% of male adolescents reported starting to have sexual relations
for the first time at the age of 15-19 years, with the highest percentage at the age of 17 years (19%),
for both men and women. The increase in the number of HIV infections in the population aged 15-
19 years in Indonesia in 2017 has reached 1,729 cases. Then the figure for drug abuse among
students in 2018 (from 13 provincial capitals in Indonesia) reached 2.29 million teenagers.
Therefore, the role of parents is in educating children and encouraging children to achieve a more
decent life

This research is an analytical survey with a cross sectional design. The sampling technique
used proportionate stratified with a sample size of 44 respondents. The research was conducted at
SMKS Keluarga Bunda Jambi, data analysis used Spearman Rank.
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The results of the research show that there is a relationship between knowledge and attitudes
towards preventing TRIAD KRR (p value 0.000 <0.05), while the role of parents and attitudes
towards preventing TRIAD KRR has a p value of 0.668 (p>0.05). Therefore, it can be concluded
that there is a relationship between knowledge and attitudes towards preventing TRIAD KRR in
adolescents, and there is no relationship between the role of parents in preventing TRIAD KRR in
adolescents.
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PENDAHULUAN

Kesehatan reproduksi merupakan segala sesuatu yang menyangkut kesehatan baik secara fisik,
mental, dan kesejahteraan sosial yang dimana secara utuh pada semua hal yang berkaitan dengan sistem dan
fungsi serta proses reproduksi itu sendiri dan tidak hanya kondisi yang terhindar dari penyakit dan kecacatan.
Remaja merupakan individu baik perempuan maupun laki-laki yang berada pada masa antara anak-anak dan
dewasa. Menurut World Health Organization (WHO), seseorang bisa disebut remaja jika usianya antara 10
sampai 19 tahun. Sementara United Nations (UN) Menyebutkan sebagai anak muda (youth) untuk seseorang
yang berusia 15 sampai 24 tahun. Ini kemudian disatukan dalam batasan kaum muda (young people) yang
mencakup usia 10 sampai 24 tahun .

Permasalahan kesehatan reproduksi merupakan hal yang rentan dan sering dihadapi oleh remaja.
Permasalahan tersebut biasa disebut dengan TRIAD KRR atau Tiga Risiko Ancaman Dasar Kesehatan
Reproduksi Remaja yang berkaitan dengan seksualitas, HIV/AIDS dan NAPZA Hasil SDKI (2017)
menunjukkan 59% remaja wanita dan 74% remaja pria melaporkan mulai berhubungan seksual pertama kali
pada umur 15-19 tahun, dengan persentase tertinggi pada umur 17 tahun (19%), baik pria maupun wanita.
Penambahan jumlah infeksi HIV pada penduduk berusia 15-19 tahun di Indonesia tahun 2017 telah mencapai
1.729 kasus (Infodatin, 2018). Kemudian angka penyalahgunaan narkoba di kalangan pelajar di tahun 2018
(dari 13 ibukota provinsi di Indonesia) mencapai 2,29 juta remaja (BNN, 2019). BKKBN (2018)
menargetkan 28% remaja mengakses PIK-R, namun hanya sebanyak 17% remaja yang mengakses PIK-R.
Minimnya partisipasi dan akses remaja terhadap program pemerintah terkait kesehatan reproduksi remaja
(KRR) menunjukkan masih rendahnya informasi sehingga berpengaruh terhadap pengetahuan dan sikap
remaja tentang Triad KRR.Minimnya pengetahuan dan sikap remaja terhadap kesehatan reproduksi remaja
(KRR) merupakan faktor dibalik timbulnya perilaku berisiko Triad KRR pada remaja

Beberapa program yang dapat dijadikan highlight misalnya program Tiga Ancaman Dasar
Kesehatan Reproduksi Remaja (TRIAD KRR) dari Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional
(BKKBN) yang menyasar penurunan angka penyalahgunaan Narkoba, Psikotropika, dan Zat Adiktif
lainnya(NAPZA), perilaku seksual berisiko dan perkawinan anak , kemudian program kesehatan reproduksi
dari Kementerian Kesehatan (Kemenkes) yang memberikan layanan konseling kepada para remaja wanita
untuk lebih memahami kesehatan reproduksi mereka. Selanjutnya adalah Program Bimbingan Perkawinan
dari Kementerian Agama (Kemenag) yang menyasar pada penyiapan para calon pengantin dari segala sisi
yang ada seperti perekonomian keluarga, pola pengasuhan dan pengelolaan konflik. Tidak kalah pentingnya
adalah program Pusat Pembelajaran Keluarga (PUSPAGA) dari Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan

Perlindungan Anak (Kemen PP PA) yang memberikan layanan konseling dan konsultasi kepada para



orangtua dalam menjalankan tugas pengasuhannya

METODE
Penelitian ini merupakan penelitian survei analitik menggunakan desain cross sectional, dimana variabel

independen dan variabel dependen hanya diidentifikasi sekali dalam waktu yang bersamaan saat penelitian.
Adapun variabel dependen dalam penelitian ini adalah sikap pencegahan TRIAD KRR, sedangkan variabel
independen adalah pengetahuan dan peran orang tua. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswi kelas
X dan XI di SMKS Keluarga Bunda Jambi

Yang berjumlah 44 orang, dan tekhnik pengambilan sampel ini dengan proportionate stratified
random sampling yang artinya teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cara mengambil
sampel dari tiap-tiap sub populasi yang jumlahnya sama di sesuaikan dengan jumlah anggota dari
masing-masingKemudian jenis data yang di kunpulkan adalah data primer denngan memberikan
kuisioner pada responden.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang telah dilakukan, distribusi responden berdasarkan usia, jenis kelamin dan kelas
pada siswa SMKS Keluarga Bunda Jambi dapat dilihat dalam Tabel 5.1 berikut ini:
Tabel 5.1

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia, Jenis Kelamin, dan Kelas di SMks Keluarga Bunda

Jambi
No Variabel Jumlah Persentase (%)
1 Usia
15 tahun 5 11,4
16 tahun 17 38,6
17 tahun 22 50,00
Total 44 100,0
2 Jenis Kelamin
Laki-laki 16 36,4
Perempuan 28 63,6
Total 44 100,0
3 Kelas
Kelas X 24 54,5
Kelas XI 20 455
Total 44 100,0

Sumber: Data Primer

Berdasarkan data pada tabel 5.1 dapat disimpulkan bahwa dari 44 responden, setengah dari total
responden yaitu 22 orang responden (50%) berusia 17 tahun, dan hanya 5 orang (11,4%) saja yang
berusia 15 tahun. Berdasarkan jenis kelamin, sebagian besar responden berjenis kelamin
perempuan yaitu sebanyak 28 orang (63,6%) responden, dan 16 orang (36,4%) responden berjenis
kelamin laki-laki. Sedangkan berdasarkan kelas, sebanyak 24 orang (54,5%) responden berasal
dari kelas X dan 20 orang (45,5%) responden dari kelas X1 SMKS Keluarga Bunda Jambi.

Hasil Korelasi Rank Spearman Antara Pengetahuan dengan sikap pencegahan TRIAD KRR
pada remajaDi SMKS Keluarga Bunda Jambi



Variabel P Sig. P. Correlation Keterangan
Pengetahuan 0,000 -0,768 Signifikan
Sikap
Berdasarkan Tabel 5.9 dapat diketahui bahwa hasil analisis dengan uji korelasi rank spearman untuk

mengetahui hubungan pengetahuan dengan sikap pencegahan TRIAD KRR pada remaja di SMKS
Keluarga Bunda Jambi diperoleh nilai signifikasi sebesar 0,000 (p<0.05) yang artinya HO ditolak
sehingga ada hubungan antara pengetahuan dengan sikap pencegahan TRIAD KRR pada remaja, dan
jika dilihat dari nilai r menunjukkan korelasi yang kuat dengan arah hubungan yang negatif.

Hasil Korelasi Rank Spearman AntaraPeran Orang Tuadengan sikap pencegahan TRIAD KRR
pada remaja Di SMKS Keluarga Bunda Jambi

Variabel P Sig. P. Correlation Keterangan
Peran Orang Tua 0,668 0,067 Tidak Signifikan
Sikap

Berdasarkan Tabel 5.10 dapat diketahui bahwa hasil analisis dengan uji korelasi rank spearman untuk
mengetahui hubungan peran orang tua dengan sikap pencegahan TRIAD KRR pada remaja di SMKS
Keluarga Bunda jambi diperoleh nilai signifikasi sebesar 0,668 (p>0.05) yang artinya HO diterima
sehingga tidak ada hubungan antara peran orang tua dengan sikap pencegahan TRIAD KRR pada
remaja, dan jika dilihat dari nilai r menunjukkan korelasi yang sangat lemah dengan arah hubungan
yang positif. Dengan demikian, bertambahnya skor/ nilai peran orang tua responden akan diikuti dengan

meningkatnya nilai sikap pencegahan TRIAD KRR.

SIMPULAN

Ada hubungan antara pengetahuan dengan sikap pencegahan TRIAD KRR pada remaja, dan jika
dilihat dari nilai r menunjukkan korelasi yang kuat dengan arah hubungan yang negatif. Hubungan
peran orang tua dengan sikap pencegahan TRIAD KRR diperoleh nilai signifikasi sebesar 0,668
(p>0.05) yang artinya HO diterima sehingga tidak ada hubungan antara peran orang tua dengan sikap
pencegahan TRIAD KRR pada remaja, dan jika dilihat dari nilai r menunjukkan korelasi yang sangat
lemah dengan arah hubungan yang positif.Dengan demikian, bertambahnya skor/ nilai peran orang
tua responden akan diikuti dengan meningkatnya nilai sikap pencegahan TRIAD KRR. Disarankan
diharapkan dapat memberikan gambaran tentang hubungan pengetahuan dan peran orang tua terhadap

sikap pencegahan remaja tentang TRIAD KRR.
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